
SEPUTAR KRISIS MONETER 

1. PENYEBAB TIMBULNYA 
KEGUNCANGAN MONETER 

Guncangan moneter yang 
lnenyebabkan merosotnya nilai tukar 

rupiah terhadap US $, disebabkan 
oleh faktor ekonomi dan non- 

ekonomi. Faktor ekonomi 
disebabkan oleh defisit yang terus 
rnenerus dan meningkat dalam 

Current account, yang sebenarnya 
~nenunjukkan kinerja ckor~omi kita, 
ini yang kita sebut dengan istilah 

lebih besar pasak dari pada tiang, 
apalagi kalau kita lihat pada Saving- 

Investment Gap yang negatif. 

Net cirpit ir l account yanp positif 
menunjukkan inflow yang Iebih besar 
daripada outflow. Namun. 
sayangnya, capital inflow tersebut 

didominasi oleh I i~~ tang  luar ncgeri 
yang cukup besar. Hutang swasta 

~iienctripati proporsi yang dominan 

(sehitar 65 -70 persen) dari total 
hutang, dengari pinja~nan jangka 

pendek dan menengali selta suku 

bunga komersial, Transparansi 

I~utang swasta, dan pencicilan hutang 
swasta yanf ' jaluli teliipo. 
metiingkatkan rush ~ ~ ~ i t u k  

~nendapatkan dollar y a y  c~ ikup  hesat. 

dalarri waktu singkat, sehingga 

~nendongkrah nilai dollar tei-hadap 

rupiah. 

tlal ini dipel-parah dengan : ( a )  

adanya isu dan tekana~i politik. yang 
nienghendaki adanya ~.eSortnasi. 
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sehingga meningkatkan resiko 
menyimpan rupiah, dan lebih baih 
d i s h p a n  dalam valuta asing (dollar); 
(b) adanya krisis kepercayaan 

terhadap dunia perbankan, yang 

~neni~nbulkan sentimen dalam pasar 
valas; yang diperparah oleh adanya 

ulah fund-fund manager yang 
lnelnang memanfaatkan setiap 
peluang untuk mengambil 
' ' ( ~ A I I W R O F I T  TAKING" dalam 

perdagangan valas tersebut, 
disamping ulah spekulan individual 

yang nlempunyai akses dalam pasar 

valas, dengan tujuan yang sama. 
Gejolak moneter yang 

berdampak pada jatuhnya nilai tukar 
rupiah terhadap dollar, khususnya, 
men~pakan suatu konsekuensi dari 
globalisasi pasar keuangan Indonesia. 
Sebagai ilustrasi pengaruh faktor 

ekonomi dan non-eknnomi yang 

~rie~iyebabkan terjadinya krisis 

moneter (turunnya nilai tukar rupiah) 
dapat digambarkan pada Ciambar I .  

B. DAMPAK NEGATIF 
GUNCANGAN MONETEH 

Guncangan kr~s is  monctcr 

berdampak negatif kepada pasar 

barang, pasar uang, pasar tenaga kerja 

dari neraca pembayaran. 

(a) Pasar  barang  

Dengan gejolak moneter, 
dimana nilai tukar mata uang Rp 
terhadap US $ turun atau e Lurun, 
~i iaka Pd (hal-ga barang domectik) 

~lieningkat, dan ini mengakibatkan 
tcrjadinya inflasi atau "cost push 

i17/lolion". C'osl push fnflutioti ini 
~iicriyebabkan tirlgkat harga umum 

mcningkat, cia11 mengakibatkan 

tingkat suku bunga ( I )  meningkat. 

Meningkatnya tingkat suku bunga 

tersebut, mengakibatkan investasi (I) 
turun. Pada sisi lain, meningkatnya 

tingkat harga umum, menurunkan 
pendapatan riil atau daya beli 

masyarakat, sehingga konsumsi 
ru~nah tangga (C) turun. Impor 

karena harga di domestiknya tamhah 

mahal akan turun, sedangkan ekspor 
akan meningkat. Peningkatan ekspor 
ini sangat tergantung pada daya saing 

total dari produk ekspor tersebut, 
dirnana barang ekspor kita banyak 
yang kandungan impornya cukup 

besar, sehingga mengurangi sacara 
riil daya saing total akibat turunnya 
nilai rupiah tersebut. 

Fenomena dampak negatif ggolak 
moneter terhadap pasar tersebut dapat 
diterangkan dalam formula 1 dan 

Ga~nba r  2. 

Formula I :  

1 AD = C + I +  G I X - M  1 
dimana 
A D  = Permintaan Agregat 

C = f (Yd) -t Konsums~ 
agrcgat 

I = f (i) -+ Investas1 

X - f (Yf, Pfob) -+ tkspor 
M = f (Yd,  Pcif) -t Impor 

Yd - disposable income 
(domestik) 

i = tingkat suku bunga 

Yf = pendapatan penduduk luar 
negeri 

Pfob = harga barang ekspor (f.0.b) 

biasanya dalam dollar 

Pcif = harga barang impor (c.i.9 

biasanya dalam dollar 

Harga barang domestik (Pd) 
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